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RINGKASAN

Konsep grup mulai dikenal setelah E.Galois, seorang ilmuan Perancis
(1811-1832) dapat membuktikan suatu teori bahwa persamaan palinom
dengan pangkat lebih besar atau sama dengan 3. tidak mungkin dapat
diselesaikan dengan radikal. dan pembuktiannya memperkenalkan suatu grup
permultasi tertentu

Pada  perkembangannya, teori grup banvak digunakan pada
pengembangan geometri, analisis. dan topologi. Pada abad dua puluhan, teori
grup dipakai diberbapai bidang pada fisika seperti Kristalografi, Quantum
Mekanik dan teori Partikel

Untuk lebih memahami tentang konsep grup ini. Penulis membahas
suatu sifat grup yaitu grup matriks ortogonal.

Misalkan A adalabh suatu matriks nxn. A discbut matriks ortogonal jika
A=A atu A'A = AA' =

Adapun sifat-sifat grup yvang dibahas dalam tesis ini adalah:

Jika O(n.R) menyatakan himpunan semua matriks nxn yang orlogonal,
apakah  O(n.R) merupakah  subgrup dari  grup matriks  nxn  vang
determimannya tidak nol? vaitu apakah O(n.R) membentuk grup terhadap
operasi perkalian matriks?  Pada penelitian  ini akan dibahas fakta-fakia

vang berkaitan dengan O(n.R),



BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aljabar abstrak merupakan bentuk perumuman dari bentuk aljabar vang
digjarkan pada tingkal persckolahan (sckolah dasar dan menengah), Pada
tingkat persekolahan dipandang bahwa aljabar bilangan, aljabar fungsi. dan
aljabar matriks sebagai hal yang berbeda, tetapi sebenarnya terdapat struktur
yang sama diantara bentuk-bentuk aljabar tersebut, yaitu mempunyai struktur
grup.

Konsep grup mulai dikenal setelah E.Galois, seorang ilmuan Perancis
(1811-1832) dapat membuktikan suatu teori bahwa persamaan polinom
dengan pangkat lebih besar atau sama dengan 5. tidak mungkin dapat
diselesaikan dengan radikal, dan pembuktiannya memperkenalkan suatu grup
permutasi tertentu (Mukhlisah Nurul . 2005).

Pada perkembangannva. teori grup banvak digunakan pada
pengembangan geometri. analisis, dan topologi. Pada abad dua puluban, teori
grup dipakai diberbagai bidang pada fisika seperti Kristalografi, Quantum
Mekanik dan teori Partikel (Mukhlisah Nurul 2003).

Untuk lebih memahami tentang konsep grup ini. Penulis membahas
suatu sifat grup vaitu grup matriks ortogonal. Menurut Khanna & Bhambri
(1993). himpunan semua malriks nxm membentuk grup terhadap operasi
penjumlahan matriks, dan himpunan semua matriks nxn dengan determinan

tak nol membentuk grup terhadap operasi perkalian matriks,
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Misalkan A adalah suatu matriks nxn. A disebut matriks ortogonal jika
Al = AT atau A'A = AA' = T (Anton & Rorres. 2004). Jika O(n.R)
menyatakan himpunan semua malriks nxn vang ortogonal, apakah O(nR)
merupakah subgrup dari grup matriks nxn vang determinannva tidak nol?
yaitu apakah O(n.R) membentuk grup terhadap operasi perkalian matriks?
Pada penelitian ini akan dibahas fakia-fakta vang berkaitan dengan O(n.R).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah pada
penelitian  ini adalah sifat sifat apa saja yang dimiliki oleh grup matrik
ortogonal.

Masalah vang dibahas dalam tulisan ini dibatasi tentang Grup dari matriks
vang determinannya tidak nol, Subgrup, Koset, subgrup normal, grup faktor,
pemetaan homomorfisma dan periode suatu unsur pada grup faktor.

1.3 Manfaat Penulisan

Penulisan ini diharapkan dapat memperluas wawasan penulis maupun

pembaca dalam memahami grup terutama grup matriks ortogonal.
1.4 Tujuan Penulisan
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui tentang  sifat-sifat grup matriks

ortogonal.



BAB V
KESIMPULAN

Dan pembahasan pada bab IV dapat diambil beberapa kesi mpulan, yaitu :

1.

]
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lika A matriks ortogonal maka det (A)= + 1.

Jika O(n,R) menyatakan himpunan matriks ortogonal nxn dengan entri-
entri bilangan riel. maka O(n,R) membentuk grup terhadap operasi

perkalian matriks.
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GL(n,R) membentuk grup terhadap operasi perkalian matriks.

O(n,R) merupakan subgrup dari GL(n,R).

Jika Jika Me O(n,R) dengan det(M) = | dan M tetap, maka pemetaan
f:O0(mR) —» O(n,R), dengan fTA) = MAM™ untuk sctiap A e O(n,R)
merupakan pemetaan isomofisma.

Jika SO(n,R) merupakan himpunan semua matriks ortogonal  vang
delerminannys sama dengan  satu maka SO(mR) merupakan subgrup

normal dan O{n,R).

Misalkan G = O{n,R) dan N = SO(n,R) grup faktor dari G olch N adalah
GIN = {NA [AeG! | Periode dari N dan NA masing-masing adalah

[ dan 2.
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